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ABSTRAKSI 

 

 

Nama  : YULI MAULIDATUL HASANAH 

NIM  : 201710110311118 

Judul :.Reformulasi Sanksi Pidana Terhadap Penyalahguna 

liNarkotika bagi diri sendiri 

Pembimbing : 1. Shinta Ayu Purnamawati,S.H.,M.H. 

2. Cholidah , S.H., M.H 

 

Pada UU No.35 tahun 2009 tentang narkotika terdapat dua sanksi pidana 

yang biasanya dijatuhkan oleh majelis hakim terhadap penyalahguna narkotika bagi 

diri sendiri diantaranya yakni pidana penjara dan rehabilitisi. Yang menjadi urgensi 

dalam penelitian ini adalah perlunya reformulasi  terkait penjatuhan sanksi  pidana 

bagi penyalahguna narkotika bagi diri sendiri yang tujuannya tidak lain adalah 

untuk mencegah dan menekan peredaran narkotika yang lebih luas dan subur serta 

memulihkan ketergantungan pecandu narkotika melalui sanksi rehabilitasi daripada 

sanksi pidana berupa penjara. hal ini dikarenakan banyaknya pemakai narkotika 

bagi diri sendiri yang divonis penjara daripada rehabilitasi, padahal pecandu 

narkotika yang seharusnya memiliki kesempatan untuk memulihkan 

ketergantungannya melalui rehabilitasi justru lebih dominan dengan dengan pidana 

penjara. Hasil penelitian ini yakni adalah sebagai berikut: 1. Sanksi pidana Penjara 

terhadap Penyalahguna Narkotika bagi diri sendiri dalam ketentuan UU No.35 

Tahun 2009 tentang Narkotika masih belum mencerminkan Aspek Kemanfaatan 

hukum hal ini dikarenakan Penjatuhan pidana terhadap penyalahguna Narkotika 

bagi diri sendiri sangat berorientasi pada Pidana penjara. bahwa tujuan hukum pada 

asasnya semata-mata untuk memberikan kemanfaatan yang sebesar-besarnya bagi 

masyarakat pada umumnya dengan dasar pada falsafah sosial bahwa setiap 

masyarakat mencari kebahagiaan dan hukum merupakan salah satu alatnya. 

Sehingga, Penjatuhan Sanksi pidana berupa pidana penjara terhadap penyalahguna 

narkotika bagi diri sendiri sangat bertentangan dengan Aspek Kemanfaatan hukum 

karena mereka akan kehilangan kesempatan untuk memulihkan dirinya dari 

Narkotika. Selanjutnya 2. Sanksi pidana yang Ideal terhadap penyalahguna 

Narkotika lebih tepat apabila dikenai sanksi Tindakan berupa Rehabilitasi daripada 

Pidana Penjara hal ini juga akan dapat mengurangi Jumlah penghuni Lapas yang 

sudah sangat Over capacity yang penghuninya didominasi oleh Pengguna 

Narkotika. 

 

Kata Kunci : Reformulasi , Sanksi Pidana , Narkotika 
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ABSTRACT 

 

 

Name  : YULI MAULIDATUL HASANAH 

NIM  : 201710110311118 

Title :.Reformulasi Sanksi Pidana Terhadap Penyalahguna 

liNarkotika bagi diri sendiri 

Advisor : 1. Shinta Ayu Purnamawati,S.H.,M.H. 

2. Cholidah , S.H., M.H 

 

 In Law No. 35 of 2009 concerning narcotics, there are two criminal 

sanctions which are usually imposed by the panel of judges on self-abusers of 

narcotics, including imprisonment and rehabilitation. What is urgent in this research 

is the need for reformulation regarding the imposition of criminal sanctions for self-

abusers of narcotics, the aim of which is none other than to prevent and suppress 

wider and more widespread distribution of narcotics and restore the dependence of 

narcotics addicts through rehabilitation sanctions rather than criminal sanctions in 

the form of imprisonment. This is because many narcotics users themselves are 

sentenced to prison rather than rehabilitation, even though narcotics addicts who 

should have the opportunity to recover their dependence through rehabilitation are 

instead sentenced to prison. The results of this research are as follows: 1. 

Imprisonment sanctions for Narcotics Abusers for themselves in the provisions of 

Law No. 35 of 2009 concerning Narcotics still do not reflect the useful aspect of 

the law. This is because the criminal penalties for Narcotics abusers for themselves 

are very focused on imprisonment. . that the aim of law is in principle solely to 

provide the greatest benefit for society in general based on the social philosophy 

that every society seeks happiness and law is one of its tools. Thus, imposing 

criminal sanctions in the form of imprisonment on narcotics abusers themselves is 

very contrary to the legal benefit aspect because they will lose the opportunity to 

recover from narcotics. Furthermore, 2. The ideal criminal sanction for narcotics 

abuse is more appropriate if sanctions are imposed in the form of rehabilitation 

rather than imprisonment. This will also be able to reduce the number of prison 

inmates which are already very over capacity and whose residents are dominated 

by narcotics users. 

 

Keywords : Reformulation, Criminal Sanctions, Narcotics 
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